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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth
Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding.
Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan
Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di
Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini
mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan
Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami
berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk
menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah
utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan
Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan
penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh
peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan
lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini
dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang
pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa.

April 2020
Tim Editor
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
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Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian.

Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini,
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang terhormat :

e Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes
beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas
Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok
Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e [bu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi,
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP.

Yang saya hormati:

e Ibu-Bapak Keynote Speaker:
= Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan;
= Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas — Padang; dan
= [bu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung.

e Yang saya hormati:
= [bu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana

Universitas Negeri Medan.

= [bu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional
V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.
= Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian.

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”.
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia,
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa,
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21,
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0.

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1)
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2)



Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis,
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019.

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita
laksanakan pada hari ini.

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana,
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa.

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan
merestui kegiatan ini.

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.

Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu.
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua Pelaksana,

Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd
Mahasiswa Program S2 Pendidikan

Biologi
Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri
Medan
]

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih
banyak atas sumbangsih ini.

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih
kondusif.

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi,
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi.
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum
Wr. Wb.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua  Prodi  Pendidikan
Biologi PPs Unimed

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan

S B

Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan.
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian.

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam
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PERTUMBUHAN NANAS (Ananascomosusl.) SIPAHUTAR SECARA IN
VITRO HASIL PERLAKUAN KINETIN

GROWTH OF IN VITRO SIPAHUTAR PINEAPPLE (Ananas comosus L.)
RESULTS KINETIN TREATMENT
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ABSTRACT

Development of local genetic resources is very important. Sipahutar Pineapple is a genetic
resource that needs to be preserved. Production of large-scale Sipahutar pineapple seeds needs to
be done through in vitro cultivation. Research on induction of in vitro pineapple growth has been
carried out using MS media with the addition of Kinetin Plant Growth Regulators (PGR). This
study aims to determine the effect of Kinetin concentration on the growth of in vitro Sipahutar
pineapple. In vitro Pineapple shoots were grown on MS media with the addition of Kinetin with
concentrations (0: 0.5: 1: 1.5 ppm). The design of this study is a non-factorial Complete
Randomized Design with 1 line Anava. Parameters were observed from week | to week VIII, for 1).
when buds appear, 2). number of leaves, 3) number of shoots, 4) number of roots. The results
showed 1). The time of the emergence of shoots starts in the second week, until the end of
observation (8th week), 2) The highest number of leaves is 29.8 leaves, until the end of
observation, the number of leaves continues to grow, 3) The highest humber of shoots is 4.8 buds.
The number of buds continues to increase until the end of the data collection. 4) The highest
number of roots is 2 roots. All of them were produced from 1 ppm Kinetin treatment. An increase
in the number of roots, in line with the time of observation, but after weeks 5 to 8, the number of
roots does not increase.

Keywords: growth, pineapple, in vitro, Kinetin

ABSTRAK

Pengembangan sumber daya genetik lokal sangat penting dilakukan. Nanas Sipahutar merupakan
Sumber daya genetik yang perlu dilestarikan. Produksi bibit nanas Sipahutar skala besar perlu
dilakukan dengan perbayakan secara in vitro. Penelitian induksi pertumbuhan nanas in vitro telah
dilakukan menggunakan Media MS dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) Kinetin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Kinetin terhadap pertumbuhan
nanas Sipahutar in vitro. Anakan nanas in vitro ditumbuhkan pada media MS dengan
penambahan Kinetin dengan konsentrasi (0: 0,5: 1: 1,5 ppm). Desain penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap nonfaktorial dengan Anava 1 jalur. Parameter diamati dari minggu |
sampai minggu VIII, untuk 1). waktu munculnya tunas, 2). jumlah daun , 3) jumlah tunas, 4)
jumlah akar. Hasil penelitian menunjukkan 1). Waktu munculnya tunas dimulai pada minggu
kedua, hingga akhir pengamatan, 2) Jumlah daun tertinggi adalah 29,8 helai, Sampai akhir
pengamatan (minggu VIII) jumlah daun terus bertambah 3) Jumlah tunas tertinggi rata rata 4,8
tunas. Jumlah tunas terus bertambah sampai akhir pendataan. 4) Jumlah akar tertinggi adalah 2
buah. Seluruhnya dihasilkan dari perlakuan Kinetin 1 ppm. Terjadi peningkatan jumlah akar,
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sejalan waktu pengamatan, namun setelah minggu ke 5 sampai minggu ke 8, jumlah akar tidak
bertambah.

Kata Kunci : pertumbuhan, nanas, in vitro, Kinetin

PENDAHULUAN

Saat ini, nanas dari Indonesia merupakan sepertiga dari komoditas buah
ekspor di dunia. Nanas Sipahutar adalah nanas golongan Queen yang ditanam
petani di daerah Sipahutar, Tapanuli Utara, Sumatera Utara, Indonesia (Harahap,
2015). Nanas Sipahutar ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan
nanas sejenis, yaitu rasanya lebih manis, kandungan air rata-rata, tekstur lembut
dan padat, warna kekuningan sehingga lebih disukai oleh masyarakat. Saat ini
nanas yang ada dipasaran Sumatera Utara, umumnya berasal dari Sipahutar
Tapanuli Utara.

Permasalahan utama pada budidaya nanas Sipahutar saat ini adalah belum
adanya produsen bibit nanas Sipahutar yang dapat menyediakan bibit bermutu
dalam jumlah banyak, dalam waktu yang singkat. Sampai saat ini, petani
memperbanyak bibitnya dengan menggunakan mahkota (Crown), membelah
tanaman tua, tanaman induk menajadi beberapa bagian, menggunakan anakan.
Teknik perbanyakan tradisional ini sangat tidak efesien. Penggunaan bagian
vegetatif tanaman seperti corwn (mahkota buah), slip, shoot (tunas samping) dan
sucker (anakan) memerlukan waktu lama, jumlah bibit yang dihasilkan sedikit dan
tidak seragam. Teknik kultur jaringan merupakan teknik alternatif terbaik untuk
mengatasi permasalahan ketiadaan bibit nanas Sipahutar ini.

Kultur jaringan merupakan teknik budidaya sel, jaringan tanaman dalam
suatu lingkungan yang terkendali dan dalam keadaan aseptik untuk dapat
ditumbuhkan, diregenerasikan menjadi tumbuhan utuh yang kecil. Teknik ini
merupakan suatu upaya lanjutan mengembangkan atau memelihara sel dan
jaringan untuk memaksimalkan totipotensi sel atau jaringan tanaman (Harahap,
2014).

Karjadi (2007) mengatakan, penggunaan teknik in vitro untuk
menumbuhkan planlet tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
komposisi media yang digunakan, asal eksplan tanaman dan lingkungan tumbuh

dari tanaman tersebut dan perlu penambahan ZPT.
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Dalam menginduksi tunas diperlukan ZPT yang dikombinasikan dengan
media dasar. Senyawa yang paling sering digunakan adalah sitokinin, dalam
tulisan ini digunakan Kinetin. Sitokinin seperti kinetin  dibutuhkan untuk
mendapatkan pertumbuhan tunas yang baik. Dalam penelitian ini, digunakan ZPT
Kinetin untuk induksi tunas nanas Sipahutar.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait pemberian kinetin untuk
pertumbuhan tanaman seperti induksi tunas manggis in vitro. Untuk melakukan
regenerasi, ZPT yang sering digunakan adalah golongan Sitokinin seperti Kinetin
(Harahap, 2011). Penambahan sitokinin dalam media pada umumnya sangat

diperlukan pada tahap induksi tunas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Laboratorium Kultur Jaringan
YAHDI, Jalan Lambung No. 18 Tanah 600 Medan Marelan, Medan.

Bonggol nanas in vitro digunakan sebagai sumber eksplan untuk induksi
tunas. Bonggol nanas invitro dipotong potong hingga berukuran 1 cm. Media
dasar yang digunakan adalah media MS, aquades selruhnya disterilkan sehingga
menjadi aquades steril, alkohol (70% dan 90%), sukrosa, agar (Swallow red), Zat
pengatur tumbuh (ZPT) Kinetin. Alat-alat kultur jaringan standart (Autoklaf,
Laminar Air Flow Cabinet, Destillated Water, Alat Glass) digunakan dalam
penelitian ini.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Non Faktorial, dengan taraf ZPT Kinetin terdiri (0;0.5;1;1,5) ppm.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 1). waktu munculnya
tunas, 2). jumlah daun , 3) jumlah tunas, 4) jumlah akar, Performa tanaman.
Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 8 minggu pengamatan. WAKtu
munculnya tunas dilihat dari tunas pertama yang muncul dari bonggol yang
ditanam sebagai eksplan. Jumlah daun , jumlah tunas, jumlah akar yang dihitung
adalah sejak daun, tunas, akar pertama yang muncul dari bonggol dan dihitung
pertambahannya, sejak minggu pertama perlakuan hingga ke delapan perlakuan.

Performa tanaman diamati sepanjang penelitian dilakukan. Teknik analisis Anava
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non faktorial digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dan uji lanjut
dengan Duncan Multiple Rate Test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Terbentuknya Tunas.

Pertumbuhan tunas dengan menggunakan eksplan bonggol dilihat dari
munculnya tunas baru pada eksplan bonggol. Penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan Kinetin 1 ppm memberikan respon paling cepat, untuk menghasilkan
tunas baru, yaitu pada minggu ke dua perlakuan. Dari peneltian ini terlihat, bukan
perlakuan dengan konsentrasi yang tertinggi (kinetin 1,5 ppm) yang menghasilkan
pertumbuhan tunas awal paling cepat (Tabel 1). Zulkarnain, (2009) dan Harahap,
(2015) mengatakan, zat pengatur tumbuh sangat diperlukan sebagai komponen
medium pertumbuhan dan differensiasi. Tanpa penambahan zat pengatur tumbuh
dalam medium maka pertumbuhan akan sangat terhambat dan mungkin tidak
tumbuh sama sekali. Namun dalam penelitian ini terlihat ada batas konsentrasi
yang dibutuhkan oleh enksplan untuk membentuk tunas.

Tabel 1. Waktu Terbentuknya Tunas

Keterangan:
K= Kinetin (0, 0,5, 1, 1,5) ppm

Jumlah daun.

Tabel 2. Rata rata Jumlah Daun Minggu | hingga Minggu V111 Pengamatan

Rata-Rata Jumlah Daun Nenas
| 1 11 v \/ \4 \Al! VIl
MST |MST |[MST |MST |MST |[MST [MST |MST

MedMS |4 |4 52 68 (7,8 |10,6 (13,2 |16¢C
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ia |MS K
38 38 56 (78 9.6 [12,2 (146 [17°
0,5
MS K
. 44 162 9.2 |13,8 [18 22 276 [29,82
MS K
L5 44 |56 82 |11,4 (142 (16,8 [19,4 [21,8°

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ZPT Kinetin berpengaruh

terhadap pertambahan jumlah daun nanas Sipahutar. Seluruh pengamatan sejak

minggu pertama hingga minggu kedelapan, memperlihatkan bahwa ZPT Kinetin

sangat berpengaruh terhadap pertambahan jumlah daun. Dari hasil analisis data

terlihat bahwa ada perbedaan signifikan antar perlakuan yang diberikan (Tabel 2).

Perlakuan MS Kinetin 1 ppm menghasilkan rata-rata 29,8 helai daun, yang

berbeda nyata dengan hasil perlakuan Kinetin 1,5 ppm, 0,5 ppm dan O ppm

(control), yang menghasilkan berturut turut, rata rata 21,8, 17 dan 16 helai daun

(Gambar 1) . Dari penelitian ini terlihat bahwa, perlakuan Kinetin 0,5 ppm dan

tanpa Kkinetin, tidak berbeda signitikan dalam menghasilkan jumlah daun.

Perlakuan Kinetin 1 ppm menghasilkan jumlah daun yang tertinggi.

40

30

20

10

0

| MST

IIMST
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Gambar 1. Jumlah daun nanas Sipahutar, minggu pertama sampai minggu
ke delapan

Jumlah Tunas

Tabel 3. Rata rata Jumlah Tunas Minggu | hingga Minggu V111 Pengamatan

Rata-Rata Jumlah Tunas Nenas

MST

I i 1v| Vv
MST |MST|MST| MST

VI
MST

VIl
MST

VIl
MST
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g"gK 0| 0 |oal 1|14 |16]|16]16
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ed'ai/'SK 0 1 |14|16]| 22| 4 |44|ag
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Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ZPT Kinetin berpengaruh
terhadap pertambahan jumlah tunas nanas Sipahutar. Seluruh pengamatan sejak
minggu pertama hingga minggu kedelapan, memperlihatkan bahwa ZPT Kinetin
sangat berpengaruh terhadap pertambahan jumlah tunas. Dari hasil analisis data
terlihat bahwa ada perbedaan signifikan antar perlakuan yang diberikan (Tabel 3).

Perlakuan MS Kinetin 1 ppm menghasilkan rata-rata 4,8 helai tunas, yang
berbeda nyata dengan hasil perlakuan Kinetin 1,5 ppm, 0,5 ppm dan O ppm
(kontrol), yang menghasilkan berturut turut, rata rata 2,4, 1,6 dan 0,6 helai tunas
(Gambar 2) . Dari penelitian ini terlihat bahwa, perlakuan Kinetin 0,5 ppm dan
tanpa Kinetin, tidak berbeda signitikan dalam menghasilkan jumlah tunas.
Perlakuan Kinetin 1 ppm menghasilkan jumlah tunas yang tertinggi. Harahap
(2014, 2019) mengatakan Beberapa kelompok ZPT seperti auksin dan sitokinin
sangat efektif untuk organogenesis atau untuk menginduksi tunas invitro. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hasanah (2018) dan Insani (2018) yang mengatakan
untuk penumbuhan tunas dan akar baru dlam teknik kultur jaringan, sangat
dibutuhkan penambahan ZPT eksternal pada media in vitro.

Hal ini menunjukkan bahwa tanpa ZPT tumbuh sulit bagi tanaman,
khususnya tanaman kultur jaringan untuk dapat menghasilkan jumlah tunas yang
tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Harahap (2015, 2020) yang
menghasilkan, terjadinya pertumbuhan tunas adalah merupakan respon eksplan

terhadap ZPT yang terkandung didalam eksplan dan juga media pertumbuhan.
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Gambar 2. Jumlah tunas nanas Sipahutar, minggu pertama
sampai minggu ke delapan
Jumlah Akar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ZPT Kinetin berpengaruh terhadap
pertambahan  jumlah akar. Hasil analisis data pada pengamatan minggu
kedelapan, memperlihatkan bahwa ZPT Kinetin sangat berpengaruh terhadap
pertambahan jumlah akar. Dari hasil analisis data terlihat bahwa ada perbedaan
signifikan antar perlakuan yang diberikan (Tabel 4).

Perlakuan MS Kinetin 1 ppm menghasilkan rata-rata 2 helai akar, yang
berbeda nyata dengan hasil perlakuan Kinetin 1,5 ppm, 0,5 ppm dan 0 ppm
(kontrol), yang menghasilkan berturut turut, rata rata 0,6, 0,6 dan 0 helai akar.
Dari penelitian ini terlihat bahwa, perlakuan Kinetin 1,5 , 0,5 ppm dan tanpa
Kinetin, tidak berbeda signitikan dalam menghasilkan jumlah akar. Perlakuan

Kinetin 1 ppm menghasilkan jumlah akar yang tertinggi yaitu 2 helai akar.

Tabel 4. Rata rata Jumlah Akar Minggu | hingga Minggu V111 Pengamatan

Rata-Rata Jumlah Akar Nenas

I MST I MST I MST  IVMST VMST  VIMST VIIMST VIII MST

MS 0 0 0 0 0 0 0 0
Media MSKO5 0 0 0 0 0 0,2 0,4 0,6
MS K 1 0 0,2 1 1,4 1,6 2 2 2
MSK1,5 0 0 0,2 0,2 0,2 0,4 0,6 0,6
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan untuk menginduksi tunas dibutuhkan

sitokinin dalam hal ini Kinetin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kinetin mempengaruhi pertumbuhan tunas nanas Sipahutar in vitro. Waktu
munculnya tunas dimulai pada minggu kedua hingga ketiga.

Ada pengaruh sangat nyata perlakuan ZPT Kinetin terhadap
jumlah tunas, jumlah daun dan jumlah akar. Kinetin mempengaruhi
pertumbuhan tunas in vitro nanas Sipahutar. Dari seluruh perlakuan (0, 0,5,
1 dan 1,5) ppm, Media MS dengan penambahan Kinetin 1 ppm
menunjukkan pengaruh paling kuat sehingga menghasilkan jumlah tunas,
jumlah daun dan jumlah akar tertinggi.

Saran
Perlu penelitian lebih lanjut terkait penggunaan sitokin yang lain, untuk
memperoleh data zat pengatur tumbuh sitokinin yang mana yang lebih

responsif untuk pertumbuhan tunas nanas Sipahutar in vitro.
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